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Ngumbai lawok merupakan salah satu kearifan lokal Kabupaten Pesisir Barat.
Ngumbai lawok merupakan ritual melarung berbagai sesaji ke laut sebagai
ungkapan syukur atas rezeki yang diperoleh selama satu tahun. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap, mengetahui dan menjelaskan peran dan kaitan tradisi
ngumbai lawok pada masyarakat Kabupaten Pesisir Barat dan pariwisata objek
wisata Pantai Labuhan Jukung. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kearifan lokal yang paling cocok
dijadikan sebagai bagian dari daya tarik dalam pengembangan objek wisata pantai
Labuhan Jukung adalah tradisi Ngumbai Lawok. Kemudian untuk memajukan
sebuah objek wisata terdapat beberapa strategi yang dilakukan oleh pengelola
seperti menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan, memperbaiki fasilitas-
fasilitas wisata yang telah berumur atau bahkan hampir rusak untuk segera
diperbaharui serta menambah spot-spot foto. Terkait faktor pendorong dan
penghambat, terdapat faktor pendorong seperti masyarakat sekitar yang mudah
diajak kerja sama sementara untuk faktor penghambat nya meliputi kurangnya
kesadaran wisatawan dalam menjaga lingkungan.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LABUHAN JUKUNG BEACH TOURISM IN
KAMPUNG JAVA VILLAGE, PESIR TENGAH DISTRICT, WEST PESIR
DISTRICT BASED ON LOCAL WISDOM

By
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This study aims to reveal, understand and explain the role and relationship
of the ngumbai lawok tradition in the Pesisir Barat Regency community and the
tourism of the Labuhan Jukung Beach tourist attraction. The type of research used
is descriptive research with a qualitative approach. Data analysis techniques use
data reduction, data exposure, and drawing conclusions.

The results of the study indicate that the form of local wisdom that is most
suitable as part of the attraction in the development of the Labuhan Jukung beach
tourist attraction is the Ngumbai Lawok tradition. Then to advance a tourist
attraction, there are several strategies carried out by the manager such as
maintaining the cleanliness and security of the environment, repairing tourist
facilities that are old or even almost damaged to be immediately renewed and
adding photo spots. Regarding the driving and inhibiting factors, there are driving
factors such as the surrounding community who are easy to cooperate with while
the inhibiting factors include the lack of awareness of tourists in protecting the
environment.
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